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RINGKASAN 

 

Pada kegiatan PKM periode II ini kembali dipilih SMKN 12 yang beralamat di Kp. Babakan RT. 01/RW 

01, Babakan, Kec. Legok Kabupaten Tangerang Banten sebagai Mitra PKM Untar.  SMKN 12 memiliki 

beberapa jurusan. Adapun jurusan yang ada yaitu yaitu bisnis daring dan pemasaran, desain pemodelan 

dan informasi bangunan, rekayasa perangkat lunak, teknik dan bisnis sepeda motor dan teknik instalasi 

tenaga listrik. Dari hasil diskusi diperoleh informasi bahwa kurikulumnya belum banyak memuat materi 

pelajaran perancangan produk. Bahkan pada jurusan teknik dan bisnis sepeda motor praktik perancangan 

dan pembuatan produk masih minim. Itulah dua hal yang mengakibatkan pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan para siswa masih minim khususnya di bidang perancangan produk  dan keterampilan 

mengelas di tingkat dasar. Permintaan produk yang dibuat dari hasil pengelasan makin tinggi yang 

diakibatkan makin bertambahnya jumlah pemukiman dan area kegiatan orang.  Oleh karena itu sejalan 

juga dengan kebutuhan akan tenaga professional bidang pengelasan.  Berangkat dari permasalahan 

tersebut maka penyelenggarakan kegiatan PKM bidang perancangan produk dan praktik pengelasan 

tingkat dasar sangat penting untuk dilaksanakan.  Kegiatan pelatihan dilakukan dalam 2 tahap. Tahap 

pertama berupa pemaparan teori ergonomi, teori  pemasaran dan teori perancangan produk dilaksanakan 

selama 2 hari. Hari pertama Sabtu 4 November 2023  peserta belajar merancang produk berupa rangka 

dudukan kantong plastik untuk sampah. Pada perancangan diberikan persyaratan  yaitu ergonomis, 

estetis, fungsional dan mudah direalisasikan pembuatannya bagi siswa peserta PKM. Pada hari Minggu 

5 November 2023 para peserta praktik langsung membuat produk yang direncanakan menggunakan 

peralatan yang ada di bengkel pengelasan. Kegiatan praktik dibantu dan dipandu oleh tenaga 

professional dan team PKM. Berdasarkan pengamatan diketahui bahwa semua peserta mendapat 

pengalaman  pada setiap elemen pekerjaan dalam mewujudkan produknya. Adapun pengalaman  kerja 

yang diperoleh selama pelatihan yaitu mengukur, memotong, mengampelas, menggerinda, mengerol, 

mengelas dan  mengecat. Pengalaman kerja kelompok juga merupakan aspek yang sangat penting dan 

diperoleh pada kegiatan ini. Berdasarkan hasil kuesioner awal diperoleh informasi bahwa 43,75% 

peserta belum mengetahui peranan metode riset pemasaran untuk pengembangan sebuah produk. 

Sebanyak 75% peserta sudah mengetahui pentingkanya faktor manusia dan sudah punya pengalaman 

bekerja secara berelompok. Sebanyak 62,5% sudah mengetahui tahapan perancangan produk.  

Berdasarkan analisis kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan diperoleh informasi terjadi peningkatan 

pemahaman dan keterampilan para peserta. Peningkatan pemahaman pentingnya riset pasar sebesar 

100%, pemahaman menggunakan peralatan di bengkel las dan pengalaman bekerja berkelompok sebesar 

81,25%. Peningkatan pemahaman pada pentingnya faktor manusia sebesar 100%, tahapan perancangan 

produk sebesar 81,25%. Sementara panduan instruktur 87,5% dapat dipahami dan materi pelatihan 

semua peserta mengatakan puas. 

 

Kata kunci: teori dasar, praktik, kemampuan meningkat. 
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   Kata Pengantar 
Sebelum berbicara lebih jauh untuk memaparkan keberhasilan kegiatan, tak lupa penulis panjatkan 

rasa syukur dan rasa lega kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Maha pengasih dan penyayang, Ida Sang 

Hyang Widhi Wasa. Rasa syukur dan rasa senang tidak terlepas dari berkah dan rahmatNya, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan perancangan dan pembuatan produk Rangka Estetis 

Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako kepada siswa para siswa SMKN 12 Tangerang 

Banten berlangsung dengan lancar sesuai harapan bersama.  Kegiatan PKM adalah salah satu 

wujud peran Untar kepada lingkungan, khususnya bagi masyarakat yang belum sempat menikmati 

pendidikan di Universitas Tarumanagara. Seperti diketahui bahwa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat merupakan salah satu bentuk peranan yang Para dosen dan mahasiswa dengan senang hati 

menyebarkan ilmu dan pengetahuan serta keterampilan melalui kegiatan ini. Kegiatan PKM disamping 

sangat berguna bagi masyarakat, terlebih bagi kampus Untar yang bertekat bermanfaat untuk Indonesia. 

 PKM periode 1 tahun 2023 kali ini bertujuan untuk meningkatkan ilmu dan wawasan serta 

praktik bidang perancangan produk khususnya produk Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong 

Sampah Berbahan Besi Nako yang dibuat menggunakan teknik pengelasan dasar. Adapun kegiatan 

PKM dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu tgl 4 dan 5 November 2023.  Kegiatan PKM 

dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap 1 diawali dengan pemaparan secara daring menggunakan media 

zoom, teori dan wawasan kepada para peserta. Teori yang diberikan yaitu teori riset pemasaran, 

ergonomi perancangan produk dan teori tahapan perancangan produk. Tahap ke-2 yaitu praktik langsung 

mewujudkan disain Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako berbahan 

besi nako. Peserta dibagi ke dalam 4 kelompok yang bertugas menyelesaikan sebuah produk. Sebelum 

dan sesudah kegiatan pelatihan, seluruh peserta mengisi kuesioner.  Demikian rangkaian kegiatan PKM 

untuk siswa SMKN 12 Tangerang. Salam Untar selalu di hati dan salam Untar untuk Indonesia.  

 

 

 

                      Jakarta, 10  Januari 2024  

           

                                                                           Penyusun 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Sebagai salah satu peranan keberadaan Untar bagi masyarakat yang belum dapat kuliah di Untar 

yaitu menjadi peserta kegiatan PKM.  Target kegiatan PKM yaitu siswa-siswi sekolah tingkat SMA / 

SMK yang menjadi calon mahasiswa Untar yang ada di sekitar Tangerang. Pemilihan area 

Tangerang mengingat Tangerang merupakan salah satu area penyangga kota Jakarta dan menjadi 

siumber mahasiswa yang kuliah di Untar. Egiatan PKM yang dilakukan memiliki 2 tujuan. Tujuan 

pertama yaitu mempromosikan Untar saat pelatihan sebagai salah satu perguruan tinggi swasta yang 

bersertifikat unggul. Pada PKM kali ini salah satu target sekolah yang dipilih yaitu SMKN 12 

Tangerang Banten  yang jaraknya sekitar 37 km dari kampus Untar di Jakarta. Adapun lokasi SMKN 

12 Tangerang terletak di Kp. Babakan RT. 01/RW 01, Babakan, Kec. Legok, Tangerang Banten. 

Para siswa yang menjadi sasaran PKM yaitu siswa yang berasal dari Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru bahwa 

kegiatan PKM sejalan dengan   misi SMKN 12 yaitu menjadikan lembaga pendidikan  yang terdepan 

dalam program dan teratas dalam kualitas untuk mewujudkan insan yang berakhlak mulia, berjiwa 

wirausaha dan peduli lingkungan menuju sekolah berstandar nasional dan internasional. [1]. Adapun 

beberapa gambar gedung sekolah  SMKN 12 Tangerang Banten disajikan pada  gambar di bawah 

ini. 

  

 
Gambar 1. Tampak Depan Sekolah SMKN 7 Tangerang [2]. 
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Apabila dilihat materi pelajaran yang diperoleh oleh siswa, berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa guru dan peninjauan kurikulum diketahui bahwa materi peancangan produk masih minim. 

Demikian pula praktik mengelas membuat produk juga masih minim.  Hal inilah yang mengakibatkan , 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan siswa masih rendah, terutama dalam keterampilan desain 

produk dan pengelasan.  

Pelatihan pada kegiatan PKM ini hanya merupakan kegiatan awal untuk memberikan 

kemampuan dasar perancangan dan pengelasan. Setelah PKM diharapkan para siswa makin mengetahui 

minat bakatnya. Siswa yang berminat dan berbakat pada proses perancangan dan pengelasan diharapkan 

terus mengasah kemampuan dan keterampilannya melalui berbagai kegiatan pelatihan. Hal ini yang 

membuka peluang bagi siswa untuk menjadi wirausaha di masa yang akan datang. Area Tangerang dan 

sekitarnya merupakan area pemukiman yang terus berkembang dan makin banyak lahan berubah 

menjadi area pemukiman penduduk [3].  Makin banyak area yang berubah fungsi menjadi are 

perun=mahan dan bisnis serta wisata. Oleh karena itu permintaan produk-produk hasil produksi usaha 

las cukup baik, bahkan permintaannya terus meningkat sejalan dengan meningkatnya pembangunan 

sektor properti, perumahan dan pendapatan masyarakat [4]. Kebutuhan akan tenaga las pros=fesional 

juga terhadi pada sector industry dan parik konstruksi.  Dengan demikian keterampilan mengelas dapat 

menjadi keahlian yang sangat penting sebagai bekal apabila membuat usaha di bidang pengelasan [5].  

Oleh karena itu kegiatan PKM perancangan produk dan pembuatan produk berbahan besi nako di 

bengkel pengelasan sangat penting bagi para siswa.  

 

1.2 Permasalahan Mitra. 

Adapun permasalahan yang dialami pada siswa  SMKN 12 Tangerang yaitu: 

a. Perlu penambahan bahan ajar mengenai teori desain produk. 

b. Perlu penambahan bahan ajar berupa riset pasar. 

c. Perlu penambahan materi ajar mengenai faktor ergonomi pada perancangan produk.  

d. Perlu penambahan keterampilan kerja mengelas menggunakan las lsitrik. 

e. Perlu penambahan kemampuan bekerja sama dalam kelompok kerja.   
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BAB II.  SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1. Solusi Permasalahan. 

Permasalah yang terjadi pada para siswa perlu diberikan solusi. Adapun solusi yang dapat diberikan 

untuk menjawab dan menyelesaikan beberapa permasalahan yang telah diuraikan antara lain yaitu: 

a. Mengadakan kegiatan pelatihan dengan memberikan teori dan wawasan  mengenai tahapan 

perancangan produk, teori dan aspek pemasaran produk serta teori ergonomi  yang dipentingkan 

pada proses perancangan produk [6].  

b. Melengkapi teori yang teleh diberikan dengan menambahkan keterampilan membuat rancangan 

produk rangka estetis sebagai tempat atau dudukan kantong palstik sampah.  

c. Menambahkan keterampilan proses pembuatan produk dengan teknik pengelasan dasar dan 

beberapa pekerjaan mekamik lainnya di bengkel pengelasan.  

Untuk membekali kemampuan kerja berkelompok, maka para siswa di saat praktik dibuat berkelompok 

sehingga diantara anggota terjadi kerjasama. 

 

2.2. Luaran Kegiatan PKM. 

 Kegiatan PKM ini yang berupa pemaparan teori dan wawasan perancangan produk, teori ergonomi 

dan teori studi pasar, latihan perancangan produk serta praktik pembuatan produknya menggunakan 

peralatan di bengkel pengelasan sangat bermanfaat bagi peserta.    

Adapun rencana luaran kegiatan PKM di sekolah SMKN 12 Tangerang Banten pada semester ganjil 

2023/2024 diuraikan pada Table 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Luaran Kegiatan PKM di SMKN 12 Tangerang pada Semester Ganjil 2023/2024 

No Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1. Publikasi makalah 

dalam temu ilmiah 

nasional.  

Membuat makalah ilmiah hasil kegiatan PKM dan  

dipresentasikan pada Seminar Nasional Hasil Penelitian 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat (SERINA 2023) 

atau SERINA 2024.  
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Tabel 1. Luaran Kegiatan PKM di SMKN 12 Tangerang pada Semester Ganjil 2023/2024 

(Lanjutan) 

Luaran Tambahan 

2. Disain rangka 

dudukan estetis 

ergonomis untuk 

kantong bak sampah. 

a. Kegiatan perancangan menghasilkan beberapa 

konsep dan  spesifikasi rangka estetsi untuk dudukan 

kantong plastic bak  sampah . 

b. Beberapa diagram perakitan rangka estetis dudukan 

kantong plastik bak sampah,  

3. Produk rangka 

dudukan estetis dan 

ergonomis untuk 

plastik bak sampah.  

Produk dihasilkan dari kegiatan praktik para siswa di 

bengkel las.. 

4. Video dan photo 

kegiatan Pelatihan. 

Seluruh kegiatan penting PKM didokumentasi dalam 

video dan photo.   

5 HKI HKI berupa poster kegiatan perancangan dan praktik 

pembuatan rangka estetis ergonomis tempat plastic bak 

sampah.  
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BAB III.  METODE PELAKSANAAN. 

 

3.1.  Tahapan Pelaksanaan. 

Kegiatan PKM dilaksanakan melalui 2 tahapan yaitu pembekalan dan praktik langsung. 

Pembekalan teori antara lain ilmu dan wawasan mengenai aspek pemasaran produk komersial, 

pertimbangan faktor manusia (ergonomi) yang diterapkan pada rancangan produk yang digunakan oleh 

manusia serta tahapan dalam perancangan dan pengembangan produk.  Sedangkan untuk peningkatkan 

keterampilan, peserta diajak bekerja dan praktik langsung di bengkel las dengan menggunaan peralatan 

yang diperlukan dalam pembuatan produk yang terbuat dari bahan besi nako. 

Secara lebih detail berikut tahapan dari awal perencanaan  sampai praktik bengkel sbb:  

a. Berkoordinasi dengan wakil guru serta beberapa siswa SMKN 12 Tangerang untuk menggali 

permasalah yang dapat diselesaikan melalui kegiatan PKM. 

b. Membuat surat perjanjian kerjasama mitra PKM dengan SMKN 12 Tangerang.  

c. Wakil guru atau guru pendamping mendata dan menyiapkan para siswa yang akan menjadi  peserta 

kegiatan PKM.  

d. Kegiatan PKM hari pertama berupa kegiatan pemaparan teori dan pengkayaan wawasan. 

e. Memberikan kuisioner awal untuk mengetahui level ilmu dan keterampilan para peerta. 

f. Latihan menggambar disain produk rangka dudukan kantong plastic bak sampah yang memiliki 

kriteria yang telah ditentukan. 

g. Hari berikutnya praktik langsung di bengkel pengelasan untuk membuat produk yang telah dirancang 

secara berkelompok. Melalui praktik di bengkel las maka semua peserta akan mendapatkan 

pengalaman mengukur bahan, memotong, menekuk bahan, mengelas, menggerinda dan mengecat 

produk disamping pengalaman kerjasama berkelompok. 

h. Menberikan kuisioner ke-2 untuk mengukur keberhasilan kegiatan PKM.  

i. Menyusun laporan kegiatan PKM, membuat sertifikat bagi peserta PKM, menyiapkan makalah hasil 

kegiatan PKM dan membuat draft HKI hasil kegiatan PKM 

 

3.2. Partisipasi Mitra pada kegiatan PKM. 

 Adapun partisipasi Sekolah SMKN 12 Tangerang sebagai mitra pada kegiatan PKM ini antara 

lain: 
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a. Mengumumkan rencana  kegiatan PKM kepada seluruh siswa khususnya pada jurusan Teknik 

dan Bisnis Sepeda Motor. 

b. Mendata seluruh siswa yang berminat serius mengikuti pelatihan. Adapun data yang diperlukan 

yaitu nama siswa, nomor pokok siswa dan no hp. 

c. Mengirim wakil guru untuk mengikuti dan mendampingi para siswa selama kegiatan PKM.  

d. Mempromosikan informasi penting dan keunggulan Untar di SMKN 12 Tangerang. 

 

3.3. Beberapa contoh produk di pasaran. 

Beberapa disain rangka dudukan plastic kantong sampah yang ditemukan di lapangan disajikan pada 

beberapa gambar di bawah ini [5]. 

  

Gambar 2. Rangka Besi Nako Bentuk Kotak Gambar 3. Rangka Besi Nako Bentuk Silinder 

  

Gambar 4. Rangka Besi Hollow 1 Tabung Gambar 5. Rangka Besi Hollow 2 Tabung 
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MULAI

KUNJUNGAN KE SEKOLAH, DISKUSI 
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BERKOORDINASI DENGAN KEPALA SEKOLAH, GURU DAN SISWA CALON 
PESERTA  PKM SERTA BENGKEL TEMPAT PELATIHAN  

PELAKSANAAN PKM HARI KE-1
PENGISIAN KUISIONER AWAL 

SELESAI

PENGISIAN KUISIONER SETELAH PELATIHAN
DAN DISKUSI PRODUK HASIL PRAKTIK

PENYUSUNAN LAPORAN PKM

PENYERAHAN LAPORAN PKM

 

 

Gambar 2. Tahapan Kegiatan PKM di SMKN 12 Tangerang Banten 
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4. Kepakaran dan Pembagian Tugas TIM PKM 

 Kegiatan PKM dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pesertanya. 

Untuk mencapai hasil optimal maka perlu disusun team PKM. Pembagian tugas dalam pelaksanaan 

kegiatan PKM sangat penting agar kegiatan PKM dapat terlaksana dengan lancar.  

Tabel 2 di bawah ini menyajikan kepakaran anggota team PKM dan alokasi waktu kerjanya. 

 

Tabel 2. Kepakaran dan Pembagian Tugas dan Alokasi Waktu PKM [6]. 

No Nama Jabatan Bidang Keahlian Fakultas/

Prodi 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

1. I Wayan Sukania, 

S.T., M.T., IPM 

LK Perancangan Produk. 

Bertugas memberikan 

pembekalan tahapan 

perancangan produk,  

pembekalan aspek 

ergonomi dan pembekalan 

aspek pemasaran serta 

bertugas sebagai  

instruktur praktik. 

Teknik/T

eknik 

Industri 

4 jam/minggu 

2. Michael Hidayat/ 

545210050  

 

- Teknik Industri.  

Membantu pelaksanaan 

kegiatan PKM.  

Teknik/T

eknik 

Industri 

2 jam/minggu 

3. Rymartin Jonsmith 

Djaha/ 545210051 

- Teknik Industri.  

Membantu pelaksanaan 

kegiatan PKM.  

Teknik/T

eknik 

Industri 

2 jam/minggu 
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 BAB IV.  HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI. 

 

4.1. Perancangan Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako. 

Rangka tempat sampah adalah struktur atau kerangka yang dirancang untuk mendukung wadah 

sampah atau tempat pembuangan sampah. Fungsi utama rangka ini adalah memberikan dukungan 

struktural dan stabilitas bagi wadah sampah, sehingga dapat digunakan dengan efektif di berbagai lokasi, 

seperti ruang publik, taman, atau area komersial. 

Rangka tempat sampah dapat terbuat dari berbagai bahan, termasuk logam, plastik, atau kayu. 

Desainnya dapat bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan estetika tempat penggunaannya. Beberapa 

rangka tempat sampah dilengkapi dengan tutup untuk mengurangi bau tidak sedap dan mencegah 

sampah tersebar di sekitarnya. Selain itu, beberapa model dapat dilengkapi dengan mekanisme 

penguncian untuk keamanan dan mencegah akses tidak sah. 

Pentingnya rangka tempat sampah adalah untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan teratur, 

mendorong kebiasaan penggunaan tempat sampah, serta memudahkan proses pengumpulan dan 

pengelolaan sampah. Tempat sampah yang memiliki rangka yang kuat dan fungsional dapat membantu 

menjaga kebersihan dan keindahan suatu area. Berikut gambar rangka bak sampah yang telah ada di 

lapangan [5]. 

 

Gambar 3 . Rangka Plastik Sampah  

 

Gambar 4 . Rangka Tong Sampah  

 

Rangka tempat sampah berbahan besi umumnya terbuat dari logam yang tahan karat dan cukup 

kuat untuk menopang beban sampah. Besi yang digunakan untuk rangka tempat sampah bisa berupa besi 

cor, besi tuang, atau baja. Keunggulan dari menggunakan besi adalah daya tahan yang baik terhadap 

cuaca dan kondisi lingkungan, serta kemampuan untuk menahan beban sampah yang berat. 
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Berikut adalah beberapa keuntungan dan pertimbangan terkait dengan rangka tempat sampah 

berbahan besi: 

a. Ketahanan Terhadap Korosi: Besi yang telah diolah atau dilapis dengan bahan pelindung dapat 

menawarkan tingkat ketahanan terhadap korosi, sehingga rangka tempat sampah dapat tetap 

kuat dan tahan lama dalam berbagai kondisi cuaca. 

b. Kekuatan dan Stabilitas: Besi memiliki sifat kekuatan yang baik, sehingga rangka tempat 

sampah berbahan besi dapat menopang beban sampah yang cukup berat dengan stabil. 

c. Tahan Terhadap Pencurian atau Kerusakan: Rangka tempat sampah berbahan besi umumnya 

lebih tahan terhadap upaya pencurian atau kerusakan dibandingkan dengan bahan yang lebih 

ringan. 

d. Pilihan Desain: Besi dapat dibentuk dan dirancang dengan berbagai cara, memberikan 

fleksibilitas dalam desain rangka tempat sampah agar sesuai dengan kebutuhan dan estetika 

tempat penggunaannya. 

e. Perawatan: Meskipun besi dapat tahan terhadap korosi, tetapi perlu dilakukan perawatan 

berkala seperti pelapisan anti-karat atau pengecatan untuk memperpanjang umur rangka 

tempat sampah. 

Saat memilih tempat sampah berbahan besi, penting untuk mempertimbangkan kebutuhan spesifik 

lokasi penggunaan dan kebutuhan estetika, serta memastikan bahwa rangka tersebut dirawat dengan baik 

untuk memastikan keawetan dan fungsionalitasnya.  

Untuk menghasilkan ranncangan Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah berbahan besi 

nako terlebih dahulu dibuat diagram pohon yang menunjukkan elemen dasar dan fungsi dari masing-

masing elemen serta alternative yang dapat dibuat [7]. Ilustrasi disajikan pada Gambar 5. 

 Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako adalah produk minimalis 

dan ekonomis untuk dibuat oleh pemula dengan ukuran tinggi dan lingkar yang sudah disesuaikan 

terhadap 4 konsep yang dibuat, produk juga telah disesuaikan dengan tinggi badan rata-rata manusia 

Indonesia sehingga menjadikan Rangka Estetis Dudukan Plastik Sampah Berbahan Besi Nako produk 

yang Ergonomis. Dimensi konsep rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi 

Nako dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 
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Gambar 5. Diagram Pohon Klasifikasi Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah 

Berbahan Besi Nako 

 

  

 

 

 

 

 



 

16 

 

Tabel 3. Spesifikasi Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako   
Konsep A 

No Nama Komponen Keterangan 

 

Gambar 6. Disain Rangka Estetis Dudukan 

Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako 

1.  Tinggi keseluruhan  112 cm 

2.  Lebar keseluruhan  55 cm 

3.  Diameter Alas 45 cm 

4.  Jumlah kaki Rangka 4 unit 

5.  Bahan rangka Besi nako 10 

mm 

6.  Jumlah palang kaki  4 unit 

Konsep B 

1.  Tinggi keseluruhan  112 cm 

 

Gambar 7. Desain Rangka Estetis Dudukan 

Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako 

2.  Lebar keseluruhan  74 cm 

3.  Sisi Alas 50 cm 

4.  Jumlah kaki Rangka 4 unit 

5.  Bahan rangka  Besi nako 10 

mm 

6.  Jumlah palang kaki 

Rangka Dudukan 

4 unit 
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Lanjutan Tabel 3. Spesifikasi Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi 

Nako 
Konsep C 

No Nama Komponen Keterangan 

 

Gambar 8. Disain Rangka Estetis Dudukan 

Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako 

7.  Tinggi keseluruhan  102 cm 

8.  Lebar keseluruhan  55 cm 

9.  Diameter Alas 55 cm 

10.  Jumlah kaki Rangka 9 unit 

11.  Bahan rangka Besi nako 10 

mm 

12.  Jumlah palang kaki 

Rangka Dudukan  

9 unit 

 

Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako 

7.  Tinggi keseluruhan  112 cm 

 

Gambar 9. Rangka Estetis Dudukan Plastik 

Kantong Sampah Berbahan Besi Nako 

8.  Lebar keseluruhan  55 cm 

9.  Sisi Alas 45 cm 

10.  Jumlah kaki Rangka 

Sampah 

4 unit 

11.  Bahan rangka  Besi nako 10 

mm 

12.  Jumlah palang kaki 

Rangka Sampah 

4 unit 

 

 

 



 

18 

 

4.2. Tahapan Pembuatan Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi 

Nako 

Peningkatan keterampilan perancangan dan pembuatan produk dilakukan dalam 2 tahapan yaitu 

tahapan pembekalan teori dan tahap praktik di bengkel. Tahapan pembekalan dilakukan 1 hari sebelum 

tehapan praktik. Dokumentasi tahap pembekalan disajikan pada pada Gambar 8.  

 

  

  

  

 

Gambar 8.  Tahapan Pembekalan Teori 
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Setelah melakukan tahapan pembekalan, selanjutnya dilakukan tahapan peratktik ke bengkel yang 

dilakukan untuk membuat produk Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi 

Nako. Sebelum melakukan kegiatan praktik, kepada para peserta PKM  diberikan arahan dan penjelasan 

terlebih dahulu oleh tim PKM, wakil guru dan instruktur. Penjelasan oleh team bertujuan agar kegiatan 

berjalan lancar dan tidak terjadi kecelakaan kerja [8]. Rangkaian kegiatan praktik PKM di bengkel 

pengelasan disajikan  menggunakan narasi dan gambar-gambar berikut ini. 

 

 

Gambar 9. Pengarahan Sebelum Praktik Oleh Ketua, Guru dan Instruktur 

 

 Dalam tahapan Praktik terdapat beberapa proses yang harus dilakukan. Proses-proses tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Proses pengukuran dimensi bahan. Produk rangka estetis dudukan plastik kantong sampah berbahan 

besi nako terdiri dari beberap komponen dengan berbagai ukuran. Pengukuran panjang elemen yang 

lurus lebih mudah dibandingkan dengan elemen yang berbentuk lingkaran atau lengkungan tertentu.  

Pengukuran panjang menggunakan meteran logam, sedangkan penandaan menggunakan spidol atau 

kapur tulis. Pengukuran merupakan tahap paling awal dan sangat menentukan keberhasilan 

pekerjaan berikutnya [9]. 

b. Proses pemotongan bahan. Proses pemotongan untuk mendapatkan panjang ukuran bahan yang 

sesuai melalui proses pemotongan. Besi nako dipotong menggunakan gerinda mesin.  Prinsip 

pemotongan menggunakan gerinda mesin adalah pengikisan permukaan logam secara perlahan 

sehingga menghasilkan geram yang panas [9]. Hal yang harus diperhatikan ketika menggunakan 

gerinda mesin adalah arah pemotongan sedemikian rupa sehingga geram panas yang dihasilkan 

tidak mengenai pihak lain atau benda yang mudah rusak akibat geram panas. Proses ini dapat dilihat 

pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Proses Pemotongan 

c. Proses pembengkokan atau membentuk lengkungan. Besi nako agar membentuk kurva tertentu 

harus dibengkokkan, di bengkel dikenal dengan mengerol. Ornamen dan komponen yang memiliki 

bentuk tidak lurus dapat dibuat di alat pengerolan. Mengerol dilakukan dengan jalan memberikan 

puntiran atau momen sehingga besi nako melengkung membentuk kurva yang telah ditentukan. 

Proses ini dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11 Proses Pembengkokan 

d. Proses pengelasan atau perakitan, dimulai dengan menggabungkan elemen kaki dengan elemen 

rangka membentuk Sub 1 rangka. Sub 1 rangka dudukan kantong sampah yang sudah terbentuk 

selanjutnya digabungkan kembali dengan plat dudukan membentuk sub 2 rangka. Selanjutnya sub 2 

rangka dudukan kantong sampah digabungkan dengan elemen alas duduk membentuk Rangka 

Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako. Untuk penggabungan elemen perlu 
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dibuatkan peta perakitan [10]. Proses penggabungan dan peta perakitan produk dapat dilihat pada 

Gambar 12 dan Gambar 13. 

 

Gambar 12. Proses Pengelasan /Perakitan 
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Gambar 13. Diagram Perakitan Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi 

Nako 

e. Proses menghaluskan permukaan hasil lasan. Pada sambungan hasil pengelasan biasanya tidak rapi 

dan masih tajam, terutama bagi yang baru belajar mengelas. Oleh karena itu sambungan las harus 

dirapikan sehingga tidak membahayakan pengguna serta tampilannya rapi sebelum dilapisi dengan 

cat [12].  Penghalusan permukaan hasil pengelasan menggunakan gerinda tangan secara perlahan-

lahan menggunaka mesin gerinda dan amplas khusus. Proses penghalusan dapat dilihat pada 

Gambar 14. 

 

Gambar 14. Proses Penghalusan Sambungan 
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f. Prose Pengecatan dilakukan dengan menggunakan kuas dan cat berwarna putih dan hitam yang 

digunkan khusus untuk besi. Tujuan dari proses ini adalah untuk mencegah oksidasi atau pengaratan 

pada bahan besi nako. Proses ini dapat dilihat pada Gambar 15.  

 

Gambar 15. Proses Pengecatan Rangka 

g. Prose penggabungan komponen. Setelah cat pada rangka dudukan kantong sampah sudah 

mengering maka produk tersebut sudah siap digunakan. Rangka estetis dudukan plastik kantong 

sampah berbahan besi nako yang sudah jadi dapat dilihat pada Gambar 16. 

 

Gambar 16. Gambar Hasi Praktik Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi 

Nako 
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h. Penampilan produk hasil PKM yang berupa  rangka estetis dudukan plastik kantong sampah 

berbahan besi nako yang sudah dilengkapi dengan kantong plastic disajikan pada Gambar 17. 

  

  

 

Gambar 17. Produk Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako 

 

Proses pembuatan produk terdiri dari beberapa tahapan dan proses. Proses yang dilalui bahan 

dapat digambarkan ke dalam peta proes operasi [10]. Berikut ini merupakan Operation Process Chart 

(OPC) digunkan untuk mengetahui setiap tahap dan proses dalam praktik pembuatan rangka estetis 

dudukan plastik kantong sampah berbahan besi nako yang dapat dilihat pada Gambar 18. 
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Operation Process Chart

NAMA OBJEK : Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako

NOMOR PETA : 01

DIPETAKAN OLEH : I Wayan Sukania, S.T., M.T., IPM. , Michael, Rymartin Jonsmith Djaha

TANGGAL DIPETAKAN :20 Desember 2023
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Gambar 18. OPC Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong Sampah Berbahan Besi Nako 

 

  

4.3. Kuisioner Pelatihan 

 Kuesioner merupakan alat yang digunakan untuk mengukur adanya tambahan pengetahuan, ilmu, 

penambahan wawasan serta peningkatan keterampilan para peserta. Kuesioner diberikan pada awal dan 

akhir pelatihan. Ringkasan hasil kuesioner PKM disajikan pada Tabel 4 di bawah ini.  
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Kuesioner Sebelum Pelatihan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah saudara mengetahui peranan metode riset pemasaran untuk 

pengembangan sebuah produk baru? 
8 7 

2. Apakah saudara mengetahui faktor manusia antara lain dimensi tubuh 

harus dipertimbangkan pada rancangan produk yang digunakan oleh 

manusia? 

6 9 

3. Apakah saudara mengetahui tahapan perancangan sebuah produk?      7 8 

4. Apakah saudara mempunyai pengalaman mengoperasikan peralatan 

yang ada di bengkel pengelasan?    2 13 

5. Apakah saudara mempunyai pengalaman bekerja secara berkelompok 

dalam membuat produk?   
8 7 

 

 
Tabel 5. Ringkasan Kuesioner Sesudah Pelatihan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Setelah mengikuti kegiatan pemaparan materi, apakah saudara menjadi 

cukup memahami peranan riset pemasaran untuk perancangan sebuah 

produk baru? 

14 1 

2. Setelah mengikuti pemaparan materi, apakah saudara menjadi cukup 

memahami bahwa aspek dimensi tubuh manusia sangat penting 

dipertimbangkan dalam perancangan sebuah produk? 

14 1 

3. Setelah mengikuti pemaparan terhadap perancangan produk, apakah 

saudara cukup memahami tahapan perancangan sebuah produk baru?      
14 1 

4. Setelah mengikuti kegiatan praktik bengkel, apakah saudara cukup 

memahami cara menggunakan peralatan di bengkel pengelasan? 
15 0 

5. Setelah mengikuti kegiatan praktik di bengkel pengelasan, apakah 

saudara menjadi memahami pentingnya bekerja secara berkelompok?   
15 0 

6. Apakah panduan para instruktur praktik mudah dipahami?              15 0 

7. Apakah metode pelaksanaan pelatihan cukup memuaskan?              15 0 

8.  Kesan dan pesan selama Peaktik dan saran perbaikan: 

1. Sangat menyenangkan dan juga dapat menambah skill mengelas 

yang sudah di ajarkan dari sekolah. 

2. Dapat pengalaman baru yang belum pernah ada di sekolah 

3. Saya banyak mendapat pengalaman baru dan sangat senang sekali 

untuk belajar mengelas. 

4. Banyak materi baru yang bisa dipahami. 

5. Mendapat ilmu baru dan pengalaman baru. 

6. Memperluas dan memperbanyak ilmu dan pengalaman 

- 
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4.4. Pembahasan. 

Pelatihan yang ditujukan kepada para siswa di salah satu SMKN 12 di Tangerang ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman terhadap aspek studi pasar pengembangan produk baru, aspek ergonomi yang 

diterapkan pada produk dan tahapan pengembangan produk. Sedangkan keterampilan yang ingin 

ditingkatkan yaitu pada menggunaan peralatan di bengkel las untuk pembuatan produk berbahan besi 

nako. Hal ini mengingat bahwa pelatihan mampu meningkatkan keterampilan pesertanya [8, 9]. 

Pada tahapan pembekalan diberikan tiga yang mencakup tiga aspek penting dalam membuat 

sebuah profuk. Tiga aspek materi yang saling melengkapi yaitu studi atau riset pasar untuk mendapatkan 

masukan dan kebutuhan konsumen untuk membuat atau mengembangkan produk baru. Materi yang 

selanjutnya adalah aspek ergonomi yang menekankan pada pentingnya faktor manusia dipertimbangkan 

pada disain produk. Dimensi dan kemudahan penggunaan merupakan hal mutlak sebuah produk. 

Sedangkan bagaimana membuat rancangan produk digambarkan secara jelas pada sesi materi tahapan 

pengembangan produk. Kemudian aspek yang terakhir mancakup pemilihan konsep dan pembuatan 

produk berdasar dua aspek sebelumnya. 

Kegiatan pelatihan berjalan lancar baik pada sesi pembekalan maupun pada sesi praktik. 

Berdasarkan hasil kuesioner awal diperoleh informasi bahwa 53,33 % peserta belum mengetahui 

peranan metode riset pemasaran untuk pengembangan sebuah produk. Sebanyak 40% peserta sudah 

mengetahui pentingkanya faktor manusia dan sudah punya pengalaman bekerja secara berelompok. 

Sebanyak 46,66 % sudah mengetahui tahapan perancangan produk.  Berdasarkan analisis kuesioner 

sebelum dan sesudah pelatihan diperoleh informasi terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan 

para peserta. Pelatihan mampu meningkatkan keterampilan para pesertanya [11].  Peningkatan 

pemahaman pentingnya riset pasar sebesar 90%, pemahaman menggunakan peralatan di bengkel las dan 

pengalaman bekerja berkelompok sebesar 100 %. Peningkatan pemahaman pada pentingnya faktor 

manusia sebesar 90 %, tahapan perancangan produk sebesar 90 %. Sementara panduan instruktur 100 % 

dapat dipahami dan materi pelatihan semua peserta mengatakan puas. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa peran instruktur juga mengajar disamping melatih serta memberikan instruksi terhadap peserta 

pelatihan.  Sebanyak 6 tanggapan yang diberikan oleh peserta yang berupa kesan, pesan dan saran yang 

positif, sehinggga menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan sangat menarik bagi siswa. Jadi benar bahwa 

kegiatan praktik lapangan mampu meningkatkan secara nyata ketrampilan para peserta [12].    
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BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN. 

5.1. Kesimpulan. 

 Kegiatan pelatihan perancangan dan pembuatan produk Rangka Estetis Dudukan Plastik Kantong 

Sampah Berbahan Besi Nako menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Luaran pelatihan menghasilkan 4 buah konsep dan prototipe Rangka Estetis Dudukan Plastik 

Kantong Sampah Berbahan Besi Nako. 

b. Pembekalan dan praktik mampu menambah pemahaman pentingnya riset pasar sebesar 100%, 

peningkatan sebesar 100% pada pemahaman pentingnya faktor manusia dan peningkatan sebesar 

62,5% pada pemahaman tahapan perancangan produk.  

c. Praktik lapangan mampu menambah pengalaman bekerja berkelompok sebesar 81,25% dan 

kemampuan menggunakan peralatan bengkel las meningkat sebesar 100%.  

  

5.2 Saran-saran 

 

Saran-saran yang dapat diberikan untuk kegiatan PKM yaitu: 

1. Kesiapan dan minat para peserta PKM sangat menentukan keberhasilan kegiatan. 

2. Untuk mendapatkan manfaat dan hasil lebih baik, maka perlu pemantauan dan pelatihan 

materi  lanjutan secara bertahap serta lebih mendalam. 
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